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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan inklusi keuangan 
terhadap stabilitas sistem keuangan negara berkembang di Asia. Inclusion 
Financial Index (IFI) sebagai variabel independen untuk proksi  inklusi keuangan. 
Sedangkan stabilitas sistem keuangan diproksikan oleh variabel Agregate Financial 
Stability Index (AFSI). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, gabungan data time 
series 2011-2016 dan cross section tujuh negara berkembang di Asia yaitu 
Bangladesh, Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif dilakukan dengan 
teknik estimasi regresi tobit Penggunaan teknik estimasi regeresi tobit digunakan 
karena variabel dependen yaitu AFSI berada dalam sebuah rentang tertentu atau 
tersensor. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan negara berkembang 
di Asia. Selain itu, variabel lain yang berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 
sistem keuangan adalah rasio aset lancar terhdap deposito dan pendanaan jangka 
pendek, non foreign direct invesment dan rasio kredit swasta Sedangakan variabel 
indeks keterbukaan keuangan, aset lancar terhadap deposito dan pendanaan jangka 
pendek serta pendapatan perkapita tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap stabilitas sistem keuangan negara. 
 













This research aims to analyse the financial inclusion relationship to 
financial system stability in developing countries in Asia. Inclusion financial index  
is used as an independent variable for financial inclusion proxies. While Agregate 
Financial Stability Index variable is used as a proxy for financial system stability. 
The data used in this study are panel data, a combination of time series data 
from 2011-2016 and cross section of seven developing countries in Asia, namely 
Bangladesh, Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand and Turkey. This 
research was conducted with quantitative methods. Quantitative method is done by 
tobit regression estimation technique The use of tobit regeresi estimation technique 
is used because the dependent variable is AFSI in a certain range or censored.  
The result of this study indicate that financial inclussion has a negative and 
insgignificant influence on financial system stability in selected Asia developing 
countries. In addition, other variables that a significant effect on financial system 
stability are the ratio of current assets to deposits and short-term funding, non 
foreign direct invesment and private credit ratio, significant influence on teh 
stability of the country’s financial system. 
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1.1  Latar Belakang 
Sejak tahun 2000-an konsep inklusi keuangan telah mendapat perhatian dari 
banyak  negara di dunia, karena menurut (Shimi, 2010) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa upaya inklusi keuangan memiliki efek positif terhadap 
upaya pengentasan kemiskinan di sebuah negara. Inklusi keuangan merupakan 
seluruh upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap jasa-jasa keuangan 
dengan cara menghilangkan segala bentuk hambatan baik yang bersifat harga 
maupun non harga ( Bank Indonesia, 2014).  Global Financial Development Report 
(2014) juga mendefinisikan inklusi keuangan  sebagai suatu keadaan dimana 
mayoritas individu dapat memanfaatkan jasa keuangan yang tersedia serta 
meminimalisir adanya kelompok individu yang belum sadar akan manfaat akses 
keuangan melalui akses keuangan yang telah tersedia tanpa biaya tinggi. Bukan 
tanpa alasan mengapa banyak negara di dunia mulai berusaha meningkatkan inklusi 
keuangan di negaranya. Hal ini dikarenakan, dengan meningkatnya inklusi 
keuangan di sebuah negara akan berbanding lurus dengan meningkatnya pos 
tabungan masyarakat (Khan 2011). Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan 
aktivitas masyarakat karena meningkatnya kemampuan pembiayaan di masyarakat 
sehingga berdampak pada peningkatan kinerja sektor riil. (Khan, 2011) menyatakan 




mengurangi ketimpangan pendapatan, dan meningkatkan stabilitas sistem 
keuangan sehingga tercipta pertumbuhan ekonomi yang dampaknya dapat 
dirasakan semua masyarakat.  
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) pada tahun 2005 telah mengeluarkan 
rekomendasi pentingnya meningkatkan lembaga keuangan mikro di negara 
berkembang. Sedangkan International Monetary Fund (IMF) juga telah membuat 
database yang berhubungan dengan inklusi keuangan untuk mendorong 
peningkatan penelitian yang berkaitan dengan inklusi keuangan. Program inklusi 
keuangan perlu dilakukan untuk menciptakan sistem keuangan yang bisa diakses 
lebih mudah sehingga dapat memperdalam pasar keuangan disuatu negara yang 
berdampak pada semakin stabilnya sistem keuangan di negara tersebut.  
Peningkatan inklusi keuangan di Asia dilakukan dengan fokus peningkatan 
akses lebih kepada masyarakat yang belum menikmati jasa-jasa lembaga keuangan 
formal dikarenakan terdapat hambatan untuk mengaksesnya (Dienillah dan 
Anggraeni, 2015). Kunt et al  (2008) menjelaskan bahwa, hambatan terhadap akses 
perbankan dapat disebabkan oleh model bisnis bank itu sendiri, posisi pasar, tingkat 
kompetisi yang dihadapi, kondisi makroekonomi, serta perjanjian dan peraturan 
yang dijalankan. Upaya peningkatan inklusi keuangan di Asia  telah menunjukkan 










 Gambar 1.1 menunjukan bahwa setiap tahun secara rata-rata jumlah 
rekening deposit di bank komersial di 7 negara berkembang Asia diatas mengalami 
kenaikan. Dari tahun 2007-2017 ketujuh negara diatas mengalami rata-rata 
kenaikan mencapai 48.23%. Selama 11 tahun dari 2007-2017, Indonesia memiliki 
pertumbuhan jumlah rekening deposit di bank komersial tertinggi mencapai angka 
70,42% ; lalu diposisi kedua pertumbuhan tertinggi ditempati oleh India dengan 
pertumbuhan sebesar 65,69% ; posisi ketiga pertumbuhan tertinggi adalah Turki 
dengan pertumbuhan sebesar 55,09%. Sedangkan Bangladesh, Pakistan dan 
Thailand secara berurutan berada di posisi keempat, kelima dan keenam dengan 
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terakhir adalah Malaysia dengan pertumbuhan sebesar 6,25%. Data diatas 
menunjukan walaupun terdapat hambatan dalam peningkatan inklusi keuangan, 
secara rata-rata dari ketujuh negara diatas terlihat bahwa peningkatan inklusi 
keuangan di tujuh negara tersebut tetap mengalami peningkatan dari tahun ketahun.  
 Peningkatan inklusi keuangan dilakukan untuk menurunkan angka 
kemiskinan, pemerataan hasil pembangunan atau pertumbuhan dan peningkatan 
stabilitas sistem keuangan. Secara teoritis, peningkatan inklusi keuangan akan 
meningkatan stabilitas sistem keuangan. Tetapi dalam temuan empiris dari 
penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang berbeda-beda. Dari 
penelitan-penelitian terdahulu diketahui bahwa inklusi keuangan memiliki dampak 
positif dan negatif terhadap stabilitas sistem keuangan. Dalam penelitiannya Khan 
(2011) mengungkapkan dampak positif dan negatif inklusi keuangan terhadap 
stabilitas sistem keuangan. Dampak positifnya adalah inklusi keuangan dapat 
meningkatkan diversifikasi aset perbankan, meningkatkan jumlah penabung 
sehingga meningkatkan stabilitas basis tabungan, mengurangi resiko prosiklikkal, 
serta meningkatkan transmisi kebijakan moneter. Sedangkan dampak negatif 
inklusi keuangan terhadap stabilitas sistem keuangan adalah dapat menurunkan 
standar kredit dikarenakan lembaga keuangan berusaha menjangkau kalangan 
masyarakat rendah yang unbankable dengan menurunkan syarat-syarat pinjaman, 
selain itu dapat meningkatkan risiko reputasi bank dikarenakan guna meningkatkan 
fasilitas jasa-jasa keuangan beberapa negara yang menurunkan standar pendirian 




instabilitas dikarenakan regulasi yang tidak matang dan mencukupi dari lembaga 
microfinance.  
 Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Kunt et al (2008) didapatkan 
bahwa dengan meningkatnya inklusi keuangan dapat meningkatkan diversifikasi 
deposito bank, dengan meningkatnya diversifikasi aset di masyarakat akan 
meningkatkan ketahanan sistem keuangan dari guncangan dalam arti lain 
meningkatkan stabilitas sistem keuangan. Hal ini terjadi karena nasabah dengan 
nilai deposito tinggi cenderung akan lebih cepat menarik uangnya dari bank saat 
terjadi guncangan, dibanding dengan nasabah yang memiliki nilai deposito lebih 
rendah (Huang dan Ratnovski 2011). Peningkatan diversifikasi aset masyarakat ini 
disebabkan terjadinya peningkatan jumlah akun formal perbankan yang dimiliki 
masyarakat, hal ini akibat dari meningkatnya pendapatan perkapita atau GDP 
perkapita di masyarakat (Allen et al 2012). Pengaruh GDP perkapita terhadap 
stabilitas sistem keuangan juga dibahas dalam penelitian Morgan dan Ponties 
(2014) yang menyebut bahwa peningkatan GDP perkapita akan meningkatkan 
jumlah akun perbankan masyarakat yang akan berdampak pada meningkatnya 
stabilitas sistem keuangan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Dienillah dan 
Anggraeni (2015) yang menyebutkan GDP perkapita memiliki hubungan positif 
dan signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan. 
 Selain variabel GDP perkapita, variabel lain yang memiliki hubungan 
positif terhadap stabilitas sistem keuangan adalah rasio kredit swasta terhadap GDP. 
Seperti dalam penelitian Arwanti (2017) yang mengatakan bahwa peningkatan rasio 




mengalami penurunan akan berdampak pada semakin kuatnya stabilitas sistem 
keuangan. Tapi hasil ini berbeda dengan penelitian Dienillah dan Anggraeni (2015) 
yang menyatakan bahwa rasio kredit swasta terhadap GDP tidak berpengaruh nyata 
terhadap stabilitas sistem keuangan. Dipenelitian-penelitian terdahulu stabilitas 
sistem keuangan diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) dan Bank Z 
Score. Dimana didalam penelitian ini NPL dan BZS merupakan salah satu indikator 
yang menyusun indeks stabilitas sistem keuangan. Berikut adalah kondisi NPL di 
tujuh negara berkembang Asia yang dipilih :  
Gambar 1.2 Perkembangan NPL 
 
Sumber : World Bank Database (2018) 
Gambar 1.2 menunjukan bahwa negara dengan tingkat NPL tertinggi pada 
tahun 2011-2016 adalah Pakistan pada tahun 2011 dengan NPL sebesar 16.21% 
sedangkan negara dengan tingkat NPL terendah adalah Malaysia pada tahun 2016 
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jika dibandingkan dengan keenam negara lainnya, hal ini disebabkan karena pada 
tahun 2011-2012 banyak bank di Pakistan yang menyalurkan kredit secara besar-
besaran. Tetapi walaupun nilai NPL nya tinggi, setiap tahunnya menunjukan tren 
yang menurun. Tren menurun nilai NPL Pakistan diakibatkan karena semakin 
semakin menurunnya NPL di semua sektor di negara tersebut. Menurunnya NPL 
semua sektor di Pakistan disebabkan oleh menurun dan stabilnya suku bunga acuan 
di Pakistan. Pada tahun 2011-2014 hanya terdapat dua negara yang memiliki nilai 
NPL diatas rata-rata NPL di ketujuh negara tersebut yaitu Pakistan dan Bangladesh. 
Tetapi setelah tahun 2014-2016 ada tiga negara yang memiliki NPL diatas rata-rata 
yaitu Bangladesh, Pakistan dan India. Peningkatan NPL di India disebabkan karena 
meningkatnya NPL di sektor pertanian akibat musim kemarau yang panjang 
sehingga menyebabkan terjadinya gagal panen di sektor pertanian. 
Selain  GDP perkapita dan rasio kredit swasta terhadap GDP, variabel lain 
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan adalah 
rasio aset lancar terhadap deposito dan pendanaan jangka pendek. Dalam penelitian 
Morgan dan Pontines (2014) menyebutkan bahwa jika bank meningkatkan rasio 
aset lancarnya terhadap deposito dan pendanaan jangka pendek ini akan berdampak 
terhadap meningkatnya likuiditas perbankan yang akhirnya akan berakibat kepada 
meningkatnya kepercayaan nasabah. Sejalan dengan Morgan dan Pontines (2014), 
Dienillah dan Anggraeni (2015) dan Arwanti (2017) juga menyimpulkan hal yang 
sama bahwa peningkatan rasio aset lancar terhadap deposito dan pendanaan jangka 




Selain faktor yang berasal dari dalam negeri, stabilitas sistem keuangan juga 
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar negeri. Dalam melihat pengaruh 
faktor luar negeri Arwanti (2017) dalam penelitiannya menggunakan variabel 
keterbukaan keuangan atau financial openness,dalam penelitiannya didapat hasil 
bahwa financial openness memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap 
stabilitas sistem keuangan. Hal ini berbeda dengan penelitian Dienillah dan 
Anggraeni (2015) yang menyimpulkan bahwa financial openness tidak memiliki 
pengaruh nyata terhadap stabilitas sistem keuangan. Tetapi hal ini akan 
memberikan hasil yang beda jika adanya capital inflow dalam jumlah yang besar 
dari luar negeri. Hal ini akan menyebabkan meningkatnya cadangan devisa dan 
meningkatkan kredit akibat dari meningkanya deposito yang disebabkan adanya 
diversifikasi aset yang berasal dari capital inflow dari luar negeri. Capital inflow 
berkaitan dengan variabel penelitian berikutnya yaitu non foreign direct investment. 
Dalam penelitian Dienillah dan Anggraeni (2015) non foreign direct investment 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabiltas sistem keuangan. 
Adanya potensi peningkatan stabilitas sistem keuangan dengan 
meningkatnya diversifikasi oleh nasabah berpendapatan rendah-menengah di 
negara berpendapatan menengah kebawah dengan syarat memiliki inklusi 
keuangan yang lebih baik dibanding dengan negara berpendapatan tinggi. Tetapi 
menurut Allen et al (2012) dalam penelitiannya mengatakan bahwa di negara 
berpendapatan menegah kebawah inklusi keuanganya kurang baik dibandingkan 
dengan negara berpendapatan tinggi. Dibeberapa penelitian terdahulu inklusi 




diperbankan, dalam beberapa tahun upaya peningkatan inklusi keuangan terlihat 
menunjukan hasil yang cukup baik seperti yang ditunjukan gambar 1.3  
Gambar 1.3 Prosentase Total Pinjaman UKM di Perbankan terhadap 
PDB tahun 2011-2016 
 
 
Gambar 1.3  menunjukan perkembangan prosentase total pinjaman UKM di 
perbankan terhadap PDB sebagai proksi dari inklusi keuangan. Dari ketujuh negara, 
dua negara mengalami penurunan prosentase di tahun 2016 jika dibandingkan 
dengan tahun 2011, kedua negara tersebut adalah Bangladesh dan Pakistan. 
Sedangkan kelima negara lainnya pada tahun 2016 mengalami kenaikan jika 
dibandingkan tahun 2011. Negara yang memiliki tingkat inklusi keuangan tertinggi 
adalah Thailand dengan nilai sebesar 26,93% ; sedangkan negara yang memiliki 
tingkat inklusi keuangan terendah adalah Pakistan dengan nilai 1,55%. Rata-rata 
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2016, tiga negara yaitu Thailand, Malaysia dan Turki memiliki tingkat inklusi 
keuangan diatas rata-rata. Sedangkan empat negara lainnya yaitu Bangladesh, 
Indonesia, India dan Pakistan memiliki tingkat inklusi keuangan di bawah rata-rata.  
Selain dari pinjaman UKM, inklusi keuanga juga dapat dilihat dari 
keterjangkaun fasilitas jasa keuangan yang diukur dari jumlah cabang bank per 
100.000 populasi penduduk usi dewasa. 
Gambar 1.4 Cabang Bank Per 100.000 Populasi Dewasa 
    
Sumber : FAS IMF Database (2019) 
 Dari gambar 1.4 terlihat bahwa Turki adalah negara dengan jumlah cabang 
Bank terbanyak diantara negara lainnya. Sedangkan Bangladesh adalah negara 
dengan jumah cabang bank terendah. Tetapi jika dilihat secara pertumbuhan selama 
tahun 2011-2016 India adalah negara dengan pertumbuhan cabang bank paling 
tinggi dengan pertumbuhan sebesar 33.71%. Diposisi kedua ada Indonesia yang 
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pertumbuhan sebesar 17.84%. Sedangkan negara dengan pertumbuhan cabang 
perbankan terendah adalah Malaysia dengan pertumbuhannya yang justru minus 
sebesar -8.8%.  
Berbeda dengan penelitian lainnya, Dupas et al (2012) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa meningkatnya inklusi keuangan di Kenya tidak menyebabkan 
meningkatnya stabilitas sistem keuangan di negara tersebut. Hal ini dikarenakan 
tidak diikuti dengan penurunan biaya pinjaman bagi masyarakat yang memiliki 
pendapatan menengah bawah dan tidak diikuti dengan  peningkatan kualitas 
layanan sehingga menyebabkan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga keuangan. Sedangkan menurut Khan (2011) dalam penelitiannya di tujuh 
negara berpendapatan menengah dimana menurut World Bank negara 
berpendapatan menengah masuk kategori negara berkembang, menunjukan fakta 
bahwa peningkatan inklusi keuangan di tujuh negara tersebut memiliki peluang 
yang dapat memperkuat stabilitas sistem keuangan dan berpotensi juga 
menyebabkan instabilitas dalam sistem keuangan di tujuh negara tersebut.  
Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk semakin mengetahui pengaruh 
inklusi keuangan terhadap stabilitas sistem keuangan di negara berkembang. 
 Negara berkembang adalah negara yang memiliki pendapatan perkapita, 
kualitas pembangunan manusia, dan penggunaan teknologi yang masih cenderung 
rendah. Menurut Ragnar Nurkse (1997) negara berkembang adalah suatu negara 
yang sedang membangun jika dibandingkan dengan negara-negara yang 
ekonominya lebih maju. Negara yang demikian memiliki sedikit modal 




Menurut Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith (2013)  dalam buku 
Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga negara berkembang memiliki enam 
karakteristik umum, yaitu : 
1. Standar hidup yang relatif rendah, ditunjukkan oleh tingkat pendapatan 
yang rendah, ketimpangan pendapatan yang parah, kondisi kesehatan yang 
buruk, dan kurang memadainya sistem pendidikan. 
2. Tingkat produktivitas yang rendah. 
3. Tingkat pertumbuhan penduduk serta beban ketergantungan yang tinggi. 
4. Ketergantungan pendapatan yang sangat besar kepada produksi sektor 
pertanian serta ekspor produk-produk primer ( bahan-bahan mentah). 
5. Pasar yang tidak sempurna, dan terbatasnya informasi yang tersedia. 
6. Dominasi, ketergantungan, dan kerapuhan yang parah pada hampir semua 
aspek hubungan internasional. 
Berbeda dengan Todaro, Bank Dunia dalam mengelompokan negara-negara di 
dunia hanya menggunakan satu indikator yaitu tingkat pendapatan perkapita. Bank 
Dunia mengelompokan negara-negara di dunia menjadi empat kelompok 
pendapatan, yaitu : 
1. Negara pendapatan rendah memiliki pendapatan perkapita US$ 975 atau 
kurang 
2. Negara pendapatan menengah bawah memiliki pendapatan perkapita atara 




3. Negara pendapatan menengah atas memiliki pendapatan perkapita antara 
US$ 3.856 sampai US$ 11.905. 
4. Negara pendapatan tinggi memiliki pendapatan perkapita lebih dari US$ 
11.906. 
Bank Dunia mengelompokkan semua negara berpendapatan menegah bawah dan 
menegah atas sebagai negara berkembang.  
Sementara itu menurut United Nation Development Programme (UNDP) PBB, 
negara-negara terbagi dalam empat kategori berdasarkan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM)-nya, yaitu : 
1. Negara kelompok pembangunan manusia sangat tinggi dengan nilai IPM 
0.900-1.000. 
2. Negara kelompok pembangunan manusia tinggi dengan nilai IPM 0.800-
0.899 
3. Negara kelompok pembangunan manusia menengah dengan nilai IPM 
0.500-0.799 
4. Negara kelompok pembangunan rendah dengan nilai IPM 0.000-0.499 
Mulai tahun 2007 dalam laporannya UNDP mengelompokan negara dengan IPM 
sangat tinggi adalah negara maju, kelompok negara dengan IPM tinggi dan 
menengah adalah negara berkembang dan kelompok negara dengan IPM rendah 
adalah negara miskin atau tertinggal.  
Dengan menggunakan data klasifikasi negara dari Bank Dunia  dan Laporan 




digunakan Bank Dunia dan IMF berdasarkan GDP dan GDP perkapita. Pada 
penelitian ini, penulis memilih tujuh negara berkembang di Asia, yaitu Bangladesh, 
Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki. Alasan pemilihan negara 
didasarkan pada ketersediaan data untuk tiga indikator inklusi keuangan, yaitu: 
cabang bank komersial per 100.000 orang dewasa; jumlah akun deposito dengan 
bank komersial per 1.000 orang dewasa dan kredit dan deposito domestik per PDB. 
Serta memperhatikan ketersediaan data tujuh belas indikator indeks stabilitas sistem 
keuangan. Selain itu pemilihan negara juga memperhatikan jumlah penduduk usia 
kerja yang dapat mengakses lembaga keuangan formal. Dengan prosentase jumlah 
penduduk usia kerja berkisar 60-70% dari total jumlah penduduk. 
 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Secara teoritis, peningkatan inklusi keuangan akan meningkatan stabilitas 
sistem keuangan. Tetapi dalam temuan empiris dari penelitian-penelitian 
sebelumnya menunjukan hasil yang berbeda-beda. Perbedaan ini terjadi diantara 
negara maju yang memiliki pendapatan tinggi ,negara berkembang yang memiliki 
pendapatan menengah atas dan menengah bawah dan negara miskin yang memiliki 
pendapatan sangat rendah. Negara maju atau negara dengan berpendapatan tinggi 
memiliki masyarakat yang pendapatannya tinggi dengan tingkat inklusi keuangan 
tinggi sehinnga lebih peka saat terjadi guncangan di pasar keuangan. Respon peka 
tersebut dapat dilihat saat terjadi krisis masyarakat berpendapatan tinggi akan 




 Selain itu dibeberapa penelitian terdahulu lainnya memunjukan pengaruh 
inklusi keuangan terhadap stabilitas sistem keuangan di negara berkembang 
menunjukan hasil yang berbeda-beda. Seperti dalam penelitiannya Khan (2011) 
bahwa inklusi keuangan di negara berpendapatan menengah atau negara 
berkembang memilik dampak positif dan negatif terhadap stabilitas sistem 
keuangan. Sedikit berbeda dengan Khan, Huang dan Ratnovski (2011) 
menyimpulkan bahwa inklusi keuangan berpotensi menguatkan stabilitas sistem 
keuangan di negara berkembang atau negara berpendapatan menengah.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
adanya research gap dari penelitian-penelitian sebelumnya sehingga pertanyaan 
penelitian dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kondisi inklusi keuangan di tujuh negara berkembang Asia yang 
dipilih (Bangladesh,  Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan 
Turki) periode 2011-2016 ? 
2. Bagaimana kondisi stabilitas sistem keuangan di tujuh negara berkembang 
Asia yang dipilih (Bangladesh,  Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, 
Thailand dan Turki) periode 2011-2016 ? 
3. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap stabilitas sistem keuangan 
di tujuh negara berkembang Asia yang dipilih (Bangladesh,  Indonesia, 
India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) periode 2011-2016 ? 
4. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap stabilitas sistem 




Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) periode 2011-
2016 ? 
5. Bagaimana pengaruh rasio kredit swasta terhadap GDP ke stabilitas sistem 
keuangan di tujuh negara berkembang Asia yang dipilih (Bangladesh,  
Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) periode 2011-
2016 ? 
6. Bagaimana pengaruh rasio aset lancar terhadap deposito dan pendanaan 
jangka pendek ke stabilitas sistem keuangan di tujuh negara berkembang 
Asia yang dipilih (Bangladesh,  Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, 
Thailand dan Turki) periode 2011-2016 ? 
7. Bagaimana pengaruh financial openness terhadap stabilitas sistem 
keuangan di tujuh negara berkembang Asia yang dipilih (Bangladesh,  
Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) periode 2011-
2016 ? 
8. Bagaimana pengaruh Non Foreign Direct Investment terhadap stabilitas 
sistem keuangan di tujuh negara berkembang Asia  yang dipilih 
(Bangladesh,  Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) 






1.3  Tujuan dan Manfaat 
1.3.1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disusun diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mendeskripsikan keadaan inklusi keuangan di tujuh negara berkembang 
Asia yang dipilih (Bangladesh,  Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, 
Thailand dan Turki) periode 2011-2016 
2. Mendeskripsikan keadaan stabilitas sistem keuangan di tujuh negara 
berkembang Asia yang dipilih (Bangladesh,  Indonesia, India, Malaysia, 
Pakistan, Thailand dan Turki) 2011-2016 
3. Menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap stabilitas sistem 
keuangan di tujuh negara berkembang Asia yang dipilih (Bangladesh,  
Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) periode 2011-
2016 
4. Menganalisis pengaruh pendapatan perkapita terhadap stabilitas sistem 
keuangan di tujuh negara berkembang Asia yang dipilih (Bangladesh,  
Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) periode 2011-
2016 
5. Menganalisis pengaruh rasio kredit swasta terhadap GDP ke stabilitas 
sistem keuangan di tujuh negara berkembang Asia  yang dipilih 





6. Menganalisis pengaruh rasio aset lancar terhadap deposito dan pendanaan 
jangka pendek ke stabilitas sistem keuangan di tujuh negara berkembang 
Asia yang dipilih (Bangladesh,  Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, 
Thailand dan Turki) periode 2011-2016 
7. Menganalisis pengaruh financial openness terhadap stabilitas sistem 
keuangan di tujuh negara berkembang Asia yang dipilih (Bangladesh,  
Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) periode 2011-
2016 
8. Menganalisis pengaruh Non Foreign Direct Invesment terhadap stabilitas 
sistem keuangan di tujuh negara berkembang Asia yang dipilih 
(Bangladesh,  Indonesia, India, Malaysia, Pakistan, Thailand dan Turki) 
periode 2011-2016 
1.3.2.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang Ilmu Ekonomi dan 
Studi Pembangunan khususnya mengenai pengaruh inklusi keuangan 
terhadap stabilitas sistem keuangan negara berkembang di Asia yang dipilih  
periode 2011-2016. 
2. Menjadi referensi untuk penelitian-penelitian lanjutan. 
3. Memberikan informasi masukan kepada stakeholders terkait yaitu otoritas 
monoter, otoritas fiskal, dan pelaku usaha di jasa keuangan formal di tujuh 




peningkatan inklusi keuangan dan dalam menjaga stabilitas sistem 
keuangan. 
1.4. Sistematika Penullisan  
Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab, yaitu pendahuluan, telaah pustaka, 
metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. 
Bab I Pendahuluan  
Menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian yang kemudian menetapkan 
rumusan masalah yang akan diteliti. Bab ini juga menjelaskan tujuan dan manfaat 
dari penelitian ini. 
Bab II Telaah Pustaka 
Menjelaskan teori-teori maupun konseptual topik penelitian dan penelitian-
penelitian terdahulu yang sesuai dan mendukung penelitian ini. Selain itu  bab ini 
mencakup kerangka pemikiran serta hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian 
Menjelaskan variabel penelitian serta definisi operasional variabel, populasi sampel 
penelitian dan jenis serta sumber data. Selain itu di bab ini dijelaskan metode 
pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 





Bab V Penutup 
Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang memuat kesimpulan 
dari hasil analisis data. Bab ini juga mencakup saran yang direkomendasikan 
penulis kepada stakeholder  yang berkaitan dengan topik skripsi ini. 
 
 
         
